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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi awal pada kegiatan ekstrakurikuler bola voli di MTs Al-Ikhlas 

Kateman Kabupaten Indragiri Hilir yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu melakukan smash 

dengan baik, sehingga bola sering keluar lapangan atau menyangkut di net. Salah satu komponen kondisi fisik yang 

diduga berperan dalam keberhasilan melakukan smash adalah daya ledak otot tungkai. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan keterampilan smash bola voli putra dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di MTs Al-Ikhlas Kateman Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian berjumlah 26 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola 

voli. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 12 siswa putra sebagai sampel 

penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengukur daya ledak otot tungkai adalah tes vertical jump, sedangkan 

keterampilan smash diukur menggunakan tes smash bola voli. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 

korelasi Product Moment. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,860 lebih besar 

daripada rtabel= 0,532 pada taraf signifikansi 0,05%. Hasil uji t juga menunjukkan bahwa thitung= 5,329 lebih besar 

daripada t tabel= 1,782. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara daya 

ledak otot tungkai dengan keterampilan smash bola voli putra dalam kegiatan ekstrakurikuler di MTs Al-Ikhlas 

Kateman Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Keterampilan Smash Bola Voli 

 

ABSTRACT 

 
This study was motivated by the results of a preliminary observation conducted during the volleyball extracurricular 

activities at MTs Al-Ikhlas Kateman, Indragiri Hilir Regency, which indicated that most students were not able to 

perform the smash technique properly, causing the ball to go out of bounds or hit the net. One of the physical fitness 

components presumed to influence successful smash performance is leg muscle explosive power. This study aimed to 

determine the relationship between leg muscle explosive power and the volleyball smash skill of male students 

participating in the volleyball extracurricular program at MTs Al-Ikhlas Kateman, Indragiri Hilir Regency. This 

research employed a quantitative method with a correlational approach. The population consisted of 26 students 

participating in the volleyball extracurricular program. The sample was selected using a purposive sampling 

technique, resulting in 12 male students as the research participants. The instrument used to measure leg muscle 

explosive power was the Vertical Jump Test, while volleyball smash skill was measured using a volleyball smash test. 

Data were analyzed using the Pearson Product-Moment correlation test. The results showed that the correlation 

coefficient was r = 0.860, which was higher than rtable = 0.532 at the 0.05 significance level. Furthermore, the t-test 

result indicated that tcalculated= 5.329 was greater than ttable= 1.782. Therefore, it can be concluded that there is a 

significant relationship between leg muscle explosive power and volleyball smash skill among male students 

participating in the volleyball extracurricular program at MTs Al-Ikhlas Kateman, Indragiri Hilir Regency. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran strategis dalam 

mengembangkan potensi peserta didik, khususnya pada  aspek kebugaran jasmani, keterampilan motorik, 

serta sikap sportif. PJOK tidak hanya berorientasi pada pencapaian prestasi olahraga, tetapi juga pada 

pembentukan karakter, disiplin, kerja sama, serta peningkatan kemampuan fisik dan koordinasi gerak. 

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan, pembinaan dan 

pengembangan olahraga dilaksanakan sebagai bagian integral dari pembangunan nasional. Pembinaan dan 

pemberdayaan olahraga dilakukan secara sistematis melalui jalur keluarga, jalur pendidikan, dan jalur 

masyarakat yang berbasis pada pengembangan olahraga untuk semua kalangan serta berlangsung sepanjang 

hayat. Selain itu, pembinaan dan pengembangan olahraga bertujuan membentuk karakter, meningkatkan 

kebugaran dan kesehatan, serta menciptakan pola hidup sehat . Ketentuan tersebut diatur dalam pasal 22 

ayat (5) dan ayat (6)  (Undang-Undang Nomor 11 Tahun, 2022) 

Kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu sarana yang disediakan oleh sekolah guna  menggali 

potensi, minat, bakat, dan kemampuan peserta didik di luar aktivitas pembelajaran formal. Melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, peserta didik dapat meningkatkan keterampilan, kedisiplinan, kerja sama, tanggung jawab, 

serta kemampuan sosial yang mendukung perkembangan kepribadian secara menyeluruh. Dalam bidang 

olahraga, kegiatan ekstrakurikuler juga berperan penting dalam meningkatkan kondisi fisik, kemampuan 

teknik, dan prestasi peserta didik (Kusnaedi et al., 2025) 

Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MTs Al-Ikhlas Kateman, seperti di bidang olahraga, 

bola voli, sepak bola, dan bulu tangkis, diharapkan siswa dapat merasakan proses belajar yang 

menyenangkan, inovatif, kreatif, terampil, dan memperdalam pemahaman mereka tentang pergerakan 

manusia. Untuk menjamin standar kompetensi pembelajaran PJOK sesuai dengan pedoman, tujuan, dan 

maksud yang ditetapkan dalam struktur kurikulum, guru PJOK perlu menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung untuk memperkuat pemahaman siswa tentang keterampilan gerak manusia. Guru PJOK harus 

dapat menghadirkan pembelajaran yang efektif dan menarik, sehingga memerlukan media, variasi, dan 

modifikasi dalam proses belajar (Perwira et al., 2024) 

Salah satu ekstrakurikuler yang populer di kalangan siswa adalah bola voli. Permainan ini tidak 

hanya memerlukan keterampilan teknis dasar, tetapi juga memerlukan kondisi fisik yang baik seperti 

kekuatan, kecepatan, kelincahan, dan daya ledak otot tungkai. Daya ledak otot tungkai sangat penting, 

khususnya saat melakukan gerakan melompat seperti smash dan blocking. Oleh sebab itu, siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler bola voli perlu memiliki kondisi fisik yang baik agar dapat mendukung 

keterampilan bermain bola voli dengan optimal. Olahraga bola voli merupakan cabang yang sangat populer 
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di Indonesia. Di kota-kota besar, beragam komunitas dibentuk dengan tujuan mengakomodasi hobi serta 

membina, mengarahkan, dan mengembangkan atlet dari usia dini hingga remaja agar dapat mencapai 

prestasi yang lebih tinggi dalam bola voli (Anamita & Irsyada, 2023) 

Strategi ini memerlukan tidak hanya kekuatan fisik yang dibutuhkan, tetapi juga kolaborasi antara 

kecepatan, kelincahan, dan akurasi pukulan. smash yang efektif harus dilakukan dengan integrasi kekuatan 

dan lompatan yang baik, yang keduanya sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik pemain. Smash yang 

bertenaga besar sekaligus tepat sasaran sangat mudah menembus pertahanan lawan, apalagi jika dipukul dari 

posisi yang cukup tinggi (Lubis et al., 2024) 

Kekuatan otot tungkai merupakan faktor kunci yang mendukung kemampuan lompatan dalam 

permainan bola voli. Untuk meningkatkan ketinggian lompatan secara maksimal, pemain dapat melakukan 

latihan penguatan yang menitikberatkan pada kekuatan eksplosif, antara lain leg press, calf raises, dan 

lunges. Ketinggian ini tidak hanya memengaruhi seberapa tinggi bola dapat dihantam, melainkan juga 

memberikan sudut serangan yang lebih tajam hal ini sangat berpengaruh pada seberapa ampuh smash 

tersebut. Selain otot tungkai, otot inti juga memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas smash 

(Aguss et al., 2021) 

Menurut Adilla et al. (2023) Pukulan smash merupakan senjata utama untuk penyerangan dalam 

permainan bolavoli. Menurut Ruffieux et al. (2020) Kinerja yang sukses dalam bola voli seringkali 

tergantung pada kemampuan individu untuk melakukan lompatan tinggi yang cukup tinggi. Otot inti yang 

kuat juga memberikan stabilitas yang lebih baik selama gerakan melompat dan melakukan smash dalam 

permainan bola voli. 

Dalam aktivitas permainan bola voli, smash merupakan salah satu teknik menyerang yang memiliki 

peranan penting dalam menghasilkan poin. Teknik ini dilakukan dengan memukul bola secara keras dan 

terarah ke area pertahanan lawan sehingga menyulitkan lawan untuk mengembalikan bola (Saparia et al., 

2020). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa smash merupakan teknik serangan yang bertujuan 

menghasilkan poin. Keberhasilan pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemain dalam 

melakukan lompatan yang tinggi atau memiliki daya ledak otot tungkai yang baik sehingga pukulan yang 

dihasilkan menjadi lebih efektif. Pendapat tersebut diperkuat oleh penelitian Kamadi et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan 

smash bola voli. Semakin baik daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain, semakin baik pula kemampuan 

pemain dalam melakukan smash karena dapat mencapai tinggi lompatan yang optimal saat memukul bola.  

Latihan core stability membantu meningkatkan kontrol tubuh, keseimbangan, serta kemampuan 

menjaga postur saat melakukan lompatan. Hal ini penting karena stabilitas tubuh berperan dalam efisiensi 

transfer energi dari tungkai ke bagian atas tubuh saat melakukan pukulan smash. Li et al. (2026)menyatakan 
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bahwa latihan core stability dapat meningkatkan transfer gaya dalam rantai kinetik sehingga menghasilkan 

peningkatan performa pada gerakan smash dan spike. Selain itu, penelitian Hidayatulloh et al. (2026) 

menunjukkan bahwa latihan core stability berpengaruh terhadap peningkatan kekuatan lompatan dan 

stabilitas tubuh pemain bola voli. 

Berdasarkan hasil observasi awal mengenai kegiatan ekstrakurikuler di MTs Al-Ikhlas Kateman 

Kabupaten Indragiri Hilir, keterampilan smash para pemain menunjukkan variasi. Dari 12  pemain, 4 

mampu melaksanakan smash dengan baik, sementara 8 lainnya belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini 

terlihat dari rendahnya tinggi lompatan, kurang kuatnya pukulan, serta akurasi arah bola yang belum ideal. 

Kondisi ini mungkin berkaitan dengan perbedaan tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki setiap 

pemain. Selain itu, latihan yang diberikan di sekolah lebih banyak fokus pada penguasaan teknik dasar, 

sedangkan latihan untuk kondisi fisik khususnya daya ledak otot tungkai belum dilakukan dengan 

terprogram dan terukur. Hal ini menyebabkan belum adanya kejelasan sejauh mana daya ledak otot tungkai 

berhubungan dengan keterampilan smash pemain. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

daya ledak otot tungkai dengan keterampilan smash bola voli Putra dalam kegiatan ekstrakurikuler di MTs 

Al-Ikhlas Kateman Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif dengan metode korelasional yang 

dirancang untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dengan keterampilan smash bola voli dalam 

kegiatan ekstrakurikuler di MTs Al-Ikhlas  Kateman Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian korelasional 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat 

(Y) serta mengetahui tingkat keeratan hubungan tersebut. Menurut Sugiyono (2022)penelitian korelasional 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa 

memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Sementara itu, statistik deskriptif digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sehingga 

diperoleh gambaran mengenai hubungan antar variabel dalam penelitian. daya ledak otot tungkai (X) 

sebagai variabel bebas, sedangkan keterampilan smash bola voli (Y) sebagai variabel terikat.  

MenurutArikunto (2019) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang menjadi sasaran untuk 

memperoleh data sesuai dengan karakteristik yang telah ditetapkan oleh penelit. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa  kelas VII,VIII dan IX  yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli sebanyak 

26 orang  18 orang putra dan 8 orang putri, Sampel dalam penelitian ini ditarik menggunakan teknik 

purposive sampling, menurut Sugiyono (2019) purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu agar data yang diperoleh lebih representatif sesuai tujuan penelitian. 
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Berlandaskan teori diatas sampel dalam penelitian ini sebanyak 12 orang siswa putra  yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler  Bola Voli Putra MTs Al-Ikhlas Kateman Kabupaten Indragiri Hilir 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes vertical jump (loncat tegak) untuk 

mengukur daya ledak otot tungkai. Tes vertical jump merupakan instrumen yang umum digunakan dalam 

pengukuran explosive power otot tungkai karena mampu menggambarkan kemampuan otot menghasilkan 

gaya maksimal dalam waktu yang singkat. Semakin tinggi hasil lompatan yang dicapai, semakin baik daya 

ledak otot tungkai yang dimiliki seseorang (Aguss et al., 2021). Tes  smash sebagai instrumen pengukuran 

keterampilan smash telah banyak diterapkan dalam penelitian bola voli karena mampu memberikan 

gambaran objektif mengenai kemampuan teknik smash peserta (Destriana et al., 2021).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes daya ledak otot tungkai, dan 

tes keterampilan smash bola voli. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas subjek penelitian selama 

kegiatan berlangsung secara langsung. Selanjutnya, tes daya ledak otot tungkai dilakukan menggunakan 

vertical jump untuk mengetahui kemampuan eksplosif otot tungkai. Selain itu, tes smash digunakan untuk 

mengukur keterampilan teknik smash dalam permainan bola voli. Teknik pengumpulan data dengan 

pendekatan tes dan observasi ini juga digunakan dalam penelitian (Pratama & Pujianto, 2025), (Marisa et al., 

2022),serta (Muttaqin et al., 2025) 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik korelasi Product Moment. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas 

dengan menggunakan uji Lilliefors serta uji linearitas regresi pada taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya, 

analisis korelasi digunakan untuk menguji hubungan antar variabel penelitian dengan menerapkan rumus 

Product Moment Pearson yang dikemukakan oleh (Sudjana, 1992:238).Setelah diperoleh nilai koefisien 

korelasi, tahap berikutnya dilakukan pengujian signifikansi koefisien korelasi menggunakan uji t dengan 

distribusi satu sisi (one-tailed test). 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 12  siswa laki-laki. Penelitian terdiri dari dari dua  variabel, yakni daya 

ledak otot tungkai (X), dan keterampilan smash bola voli (Y). Tes daya ledak otot tungkai diukur dengan tes 

vertical jump, dan keterampilan smash diukur dengan tes smash bola voli. Adapun hasil penelitian dari tes 

daya ledak otot tungkai, dan tes keterampilan smash bola voli yang diperoleh pada penelitian terlampir, 

1. Hasil Tes Daya Ledak Otot Tungkai 

 Hasil tes daya ledak otot tungkai siswa yang diukur menggunakan vertical jump menunjukkan bahwa 

nilai lompatan tertinggi adalah 92 cm, sedangkan nilai lompatan terendah 45 cm, dengan rata-rata 63 cm dan 

standar deviasi 14. Sebaran data berdasarkan frekuensi daya ledak otot tungkai pada koresponden disajikan 

pada tabel berikut 

 

Tabel 2. Distribusi Data  Hasil Tes Daya Ledak Otot Tungkai 

No Kelas Interval fa fr Kategori 

1 >86 1  8,3 % Baik Sekali 

2 69-85 4 33,3 % Baik 

3 53-58 4 33,3 % Sedang 

4 36-52 3 25 % Kurang 

5 <35 0 0 % Kurang Sekali 

Jumlah 12 100%  

 

 

Merujuk pada tabel 2 diatas dapat di jelaskan bahwa 1 orang koresponden berada pada kelas 

interval >86 dengan kesimpulan baik sekali, atau dengan persentase (8,3%), 4 orang koresponden berada 

kelas interval 69-85 dengan kesimpulan baik dengan persentase (33,3%), 4 orang koresponden pada kelas 

interval 53-68 dengan kesimpulan cukup atau dengan persentase (33,3%), 3 orang koresponden berada pada 

kelas interval 36-52 dengan kesimpulan kurang atau dengan persentase (25%), dan 0 orang koresponden 

berada pada kelas interval <35 dengan kesimpulan kurang sekali atau dengan persentase (0%) Untuk 

memperjelas penyajian data, diagram batang dapat dilihat pada Gambar 
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Gambar 7. Diagram Batang Hasil Vertical Jump 

 

 

2. Keterampilan Smash Bola Voli 

Hasil tes keterampilan smash bola voli siswa Mts Al-Ihklas Kateman Nilai maksimum yang 

diperoleh responden adalah 23, Nilai minimun 15, Nilai rata-rata responden 18 dan standar deviasi 3 . 

distribusi frekuensi hasil tes keterampilan smash, Data responden tersaji pada tabel. 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Hasil Tes Tolak Peluru 
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No 

 

Kelas Interval 
 

Fa 

 

Fr 

 

Kategori 

1 >24 0 0% Baik Sekali 

2 22-23 2 16,7% Baik 

3 20-21 1 8,3% Sedang 

4 18-19 3 25% Kurang 

5 <17 6 50% Kurang Sekali 

Jumlah 12 100%  
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Berdasarkan ringkasan pada Tabel 5, dapat dijelaskan bahwa tidak terdapat responden yang berada 

pada kelas interval >24 dengan kategori baik sekali (0%). Sebanyak 2 orang responden berada pada interval 

22–23 dengan kategori baik (16,7%). Selanjutnya, 1 orang responden berada pada interval 20–21 dengan 

kategori sedang (8,3%), 3 orang responden berada pada interval 18–19 dengan kategori kurang (25%), serta 

6 orang responden berada pada interval <17 dengan kategori kurang sekali (50%). Untuk memperjelas 

distribusi tersebut, dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

Gambar 8. Diagram Batang Hasil Tes Keterampilan Smash Bola Voli 

 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk menentukan apakah data yang dianalisis 

menggunakan statistik Product Moment memenuhi asumsi distribusi normal sebagai syarat dalam analisis 

korelasi sederhana. Pengujian hipotesis normalitas dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 dengan ketentuan 

bahwa H₀ diterima apabila data populasi berdistribusi normal, dan H₀ tidak diterima apabila data tanpa 

berdistribusi normal. Kriteria penarikan kesimpulan didasarkan pada nilai L hitung dan L tabel, yaitu H₀ 

diterima jika L hitung < L tabel, sedangkan H₀ ditolak jika L hitung > L tabel. Rangkuman hasil uji normalitas 

disajikan pada tabel berikut untuk memperjelas hasil analisis. 
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Tabel 6. 

Rangkuman Uji Normalitas 

No. Data 
L tabel (n=12, α=0.05 

Distribusi (Lo < L tabel) 
Kesimpulan 

1. Daya ledak  otot  

tungkai 
0,158 

 

0,242 

 

Normal 

2. Keterampilan 

Smash bola voli 
0,165 

 

0,242 

 

Normal 

 

Merujuk pada tabel yang telah disajikan di atas, berikut adalah hasil pengolahan data melalui uji 

normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari alpha 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berdistribusi normal. Selain itu, hasil perhitungan kedua data menunjukkan nilai L 

hitung lebih kecil dibandingkan L tabel pada taraf nyata α = 0,05. Sehingga hipotesis nol (H₀) diterima yang 

berarti koresponden berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat 

dinyatakan bahwa seluruh data dalam penelitian ini berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat untuk 

dilanjutkan pada analisis statistik berikutnya. 

Pengujian hipotesis mengenai hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan keterampilan smash 

bola voli di MTs Al-Ikhlas Kateman Kabupaten Indragiri Hilir dilakukan menggunakan analisis statistik 

korelasi sederhana dengan teknik Product Moment Pearson. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

tingkat hubungan antara variabel X dan variabel Y. 

Ditinjau dari hasil pengolahan data menggunakan rumus korelasi Product Moment, diketahui nilai 

koefisien korelasi (r hitung) sebesar 0,860, sedangkan nilai r tabel pada taraf signifikansi tertentu adalah 0,576. 

Karena nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,860 > 0,576), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan keterampilan smash bola voli pada siswa putra 

peserta ekstrakurikuler di Kabupaten Indragiri Hilir. Dengan demikian, hubungan kedua variabel tersebut 

dapat dikategorikan memiliki keterkaitan yang bermakna.. 

Untuk mengetahui tingkat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan keterampilan smash 

bola voli putra dalam kegiatan ekstrakurikuler di MTs Al-Ikhlas Kateman Kabupaten Indragiri Hilir, 

diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,860. Nilai tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria koefisien korelasi pada tabel interpretasi yang disajikan di bawah : 
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Tabel 7. 

Interpretasi Koefesien Korelasi Nilai r 

 

No Interval koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

2 0,20 – 0,339 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

          

Dari pengolahan data analisis korelasi antara daya otot tungkai dengan keterampilan smash bola 

voli putra di MTs Al-Ikhlas Kateman untuk mendpatkan nilai koefesien korelasi dengan α = 0,05 dan df  = n 

– 2, diperoleh nilai ttabel = 1,782 drajat bebas (df) = 10. Kriteria pengujian adalah: jika thitung > ttabel, Ho yang 

menyatakan tidak terdapat Hubungan antara variabel ditolak. Sebaliknya, jika diperoleh t hitung < t tabel, maka 

Ho yang mengindikasikan adanya keterkaitan antar variabel dinyatakan diterima. Oleh karena itu, diperoleh t 

hitung (5,329) > t tabel (1,782), sehingga Ho dinyatakan ditolak dan Ha dinyatakan diterima. 

        Tabel 8. Uji hipotesis daya ledak otot tungkai dengan keterampilan smash bola voli 

Variabel  rhitung rtabel thitung ttabel Keterangan 

Daya ledak otot 

tungkai dengan 

keterampilan 

smash 

 

0,860 

 

0,532 

 

5,329 

 

1,782 

 

Signifikan 

 

Dengan demikian, terbukti secara statistik adanya hubungan yang signifikan antara variabel 

penelitian. Artinya, semakin baik daya ledak otot tungkai, semakin tinggi pula keterampilan smash yang 

dimiliki siswa putra yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli di MTs Al-Ikhlas Kateman.  

Dari 12 orang siswa yang diambil datanya, rata-rata daya ledak otot tungkai adalah 63 dengan 

standar deviasi 14. Distribusi kemampuan siswa menunjukkan 1 orang siswa berada pada kategori baik 

sekali (8,3%), 4 orang siswa pada kategori baik (33,3%), 4 orang siswa pada kategori sedang (33,3%), 3 

orang siswa pada kategori kurang (25%), dan 0 orang siswa pada kategori kurang sekali(0%). 

Dalam permainan bola voli, daya ledak otot tungkai merupakan faktor pendukung yang menjadi 

fondasi utama dalam menjalankan gerakan smash. Semakin besar daya ledak otot tungkai yang dimiliki 

siswa, maka akan cenderung semakin baik keterampilan smash yang dihasilkan. Perbedaan tingkat daya 
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ledak otot tungkai siswa tidak hanya berkaitan dengan postur tubuh, Namun juga oleh rutinitas latihan 

kondisi fisik yang berfokus pada kekuatan dan kecepatan otot tungkai (daya ledak).  

Dari hasil tersebut, jelas bahwa daya ledak otot tungkai menjadi faktor yang utama dalam 

mengoptimalkan kemampuan melompat dan melakukan teknik smash secara tajam. Bahkan untuk 

mengembangkan keterampilan tersebut, Keberhasilan siswa dalam melakukan suatu keterampilan sangat 

dipengaruhi oleh daya ledak otot tungkai. Hal ini dikarenakan saat melakukan smash, seorang siswa harus 

memiliki daya ledak otot tungkai yang tinggi untuk melakukan tolakan melompat yang maksimal, sehingga 

bola dapat dipukul melewati net dengan kuat dan tepat sasaran. Jika daya ledak otot tungkai tidak 

memadaik, maka gerakan smash tidak akan berjalan secara optimal.  

3. Hasil Smash Bola Voli 

Dari 12 orang subjek yang diambil datanya, diperoleh nilai rata-rata sebesar 18 dan standar deviasi 

3. Distribusi data menunjukkan bahwa 0 orang siswa berada pada kategori baik sekali (0%), 2 orang 

responden pada kategori baik (16,7%), 1 orang siswa pada kategori sedang (8,3%), 3 orang siswa pada 

kategori kurang (25%), dan 6 orang siswa pada kategori kurang sekali (50%). 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan seberapa jauh 

keberhasilan yang diraih responden merujuk Penilaian Acuan Norma PAN, keterampilan smash bola voli 

yang dijabarkan pada bab sebelumnya berada pada kategori kurang sekali. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa masih memiliki keterbatasan dalam melakukan tolakan maupun pukulan smash yang 

optimal. Jika dilihat dari kajian teori sebelumnya, Anggara dan Yudi (2019) menyatakan bahwa kemampuan 

smash dalam permainan bola voli sangat dipengaruhi oleh komponen kondisi fisik, salah satunya adalah 

daya ledak otot tungkai yang dapat dikembangkan melalui latihan-latihan fisik yang spesifik. Untuk 

menghasilkan lompatan vertikal yang maksimal, seorang pemain sangat bergantung pada daya ledak otot 

tungkainya. Rendahnya capaian kategori siswa dalam penelitian ini mengindikasikan belum maksimalnya 

daya ledak otot tungkai yang dimiliki oleh sebagian besar peserta ekstrakurikuler. 

Berdasarkan teori yang telah dibahas pada bab terdahulu, dalam pelaksanaan smash bola voli, daya 

ledak otot tungkai adalah salah satu faktor kondisi fisik yang sangat penting. Komponen ini mendukung 

siswa saat melakukan tolakan ke atas (jumping). Melalui daya ledak otot tungkai yang baik, siswa dapat 

melompat lebih tinggi untuk menjangkau bola di atas net, sehingga bola dapat dipukul (smash) secara tajam, 

deras, dan tepat sasaran ke area lapangan lawan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dengan tingkat korelasi yang kuat antara daya ledak otot tungkai terhadap keterampilan smash 

bola voli putra pada kegiatan ekstrakurikuler di MTs Al-Ikhlas Kateman Kabupaten Indragiri Hilir. Hal ini 

dibuktikan melalui analisis korelasi Product Moment yang menghasilkan nilai koefisien korelasi rhitung 

sebesar 0,860 rhtung > rtabel = 0,532. Uji signifikansi korelasi juga menunjukkan nilai thitung sebesar = 5,329 

thitung > ttabel = 1,782, taraf signifikan 0,05, sehingga (H0) ditolak dan (Ha ) diterima. Secara deskriptif, 

capaian variabel daya ledak otot tungkai dari 12 sampel memiliki nilai rata-rata 63 dan standar deviasi 14, 

dengan mayoritas sampel berada pada kategori baik (33,3%) dan sedang (33,3%). Sebaliknya, capaian 

keterampilan smash memiliki nilai rata-rata 18 dan standar deviasi 3, di mana berdasarkan norma Penilaian 

Acuan Norma capaian tersebut berada pada kategori kurang sekali dengan persentase dominan sebesar 

50,0% (6 siswa). Rendahnya keterampilan smash siswa mengindikasikan bahwa kapasitas daya ledak otot 

tungkai mereka belum dikembangkan secara maksimal melalui latihan fisik yang spesifik, sehingga setiap 

upaya peningkatan daya ledak otot tungkai secara terprogram dipastikan akan meningkatkan keterampilan 

smash mereka secara nyata. 
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